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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

konsentrasi peserta didik kelas X dan XI terhadap pembelajaran 

biologi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya konsentrasi 

dalam proses pembelajaran biologi. Jenis penelitian ini 

menggunakan kuantitatif dengan populasi seluruh peserta didik kelas 

X dan XI MIPA. Teknik sampling yang digunakan yaitu cluster 

random sampling karena mengambil kelas MIPA yang memiliki 

mata pelajaran Biologi. Sampel penelitian  34 peserta didik kelas X 

MIPA  dan 34 peserta didik kelas XI MIPA. Teknik pengumpulan 

data berupa angket/kuesioner dengan instrumen penelitian berupa 

lembar angket/kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di 

kelas X MIPA yang memiliki tingkat konsentrasi tertinggi dengan 

dikategorikan sangat baik terdapat pada variabel perhatian dan 

memusatkan pikiran sedangkan pada kelas XI MIPA yang memiliki 

tingkat konsentrasi tertinggi dengan dikategorikan sangat baik 

terdapat pada variabel kesiapan belajar, perhatian dan memusatkan 

pikiran. Berdasarkan keempat variabel yang meliputi variabel 

kesiapan belajar, perhatian, memusatkan pikiran, dan menjaga 

kesehatan yang memiliki tingkat konsentrasi dengan kategori sangat 

baik terdapat pada variabel perhatian, memusatkan pikiran, dan 

kesiapan belajar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu aspek vital yang bertujuan untuk melahirkan generasi muda 

yang bermoral dan berilmu. Keberhasilan dari suatu pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor 

yaitu institusi pendidikan, kurikulum, tenaga pendidik, dan guru. Pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting untuk membentuk SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas tinggi 

dalam mencapai tujuan nasional (Febrianti, et al., 2022).  Pada lingkungan pendidikan di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) pembelajaran sudah terdapat penjurusan. Jurusan MIPA 

memiliki mata pelajaran biologi. Menurut Mukminanto, S. (2019) Mata pelajaran biologi 

adalah suatu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam akan selalu mengalami perkembangan. 

Biologi harus membutuhkan penalaran dan pemikiran yang logis, pemahaman luas serta 

bersifat ilmiah. Pelajaran ini lebih efektif jika menggunakan metode ilmiah seperti adanya 

praktikum. Pengalaman yang dapat diterima peserta didik ketika melakukan praktikum akan 

lebih terkesan dan lebih mudah untuk dipahami. Ilmu biologi sangat erat dengan pemahaman 

yang ada di alam secara sistematis dan menyeluruh sesuai dengan fakta dan konsep. Ilmu ini 

juga sebuah proses untuk penemuan serta mampu menciptakan sesuatu yang baru. 
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Belajar bukan lagi sesuatu yang dianggap tidak menyenangkan oleh para peserta didik 

dalam era modern saat ini. Hal tersebut terjadi karena, banyak sekali yang dapat membuat 

peserta didik merasa tidak termotivasi atau tidak tertarik untuk belajar. Untuk mengatasi 

hambatan tersebut, siswa harus memiliki keyakinan yang kuat, disiplin, dan keterampilan 

manajemen waktu. Mereka juga harus menghindari penggunaan ponsel atau bermain game 

online, yang dapat membuat mereka merasa tidak termotivasi untuk belajar atau terlibat dalam 

kegiatan lain yang mungkin positif atau negatif dan berasal dari lingkungan terdekat mereka 

(Afifah, 2017). Namun aspek yang paling penting dari kegiatan pembelajaran adalah 

membutuhkan konsentrasi belajar yang tinggi. Peserta didik dituntut untuk tetap berkonsentrasi 

hingga pelajaran selesai. Ada dua indikator yang digunakan dalam mengukur efektifitas suatu 

proses pembelajaran, yaitu daya serap terhadap materi pembelajaran dan perubahan perilaku 

siswa didik. Salah satu faktor tunggal yang mempengaruhi seberapa tinggi daya serap peserta 

didik yaitu konsentrasi (Aviana dan Hidayah,2015) 

Dalam proses belajar mengajar Konsentrasi belajar sangat diperlukan. Hal tersebut 

dikarenakan aspek yang diperlukan dalam belajar peserta didik adalah konsentrasi. Konsentrasi 

belajar adalah keahlian untuk mengarahkan seluruh pikiran dan tindakan sehingga mampu 

mempelajari dengan baik. Pada saat pembelajaran dikelas peserta didik sering kali mengalami 

berbagai macam kesulitan, dan berbagai macam gangguan lainnya yang berasal dari dalam atau 

luar diri sehingga menganggu konsentrasi belajar peserta didik. Gangguan konsentrasi belajar 

peserta didik yang paling banyak dialami saat mempelajari materi yang mempunyai tingkat 

kesulitan tinggi. Kesulitan belajar peserta didik bertambah jika peserta dipaksa untuk 

mempelajari materi yang tidak disukai (Ikawati, 2015).Konsentrasi belajar sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar, jika seseorang memiliki ketidakmampuan 

belajar, maka fokus belajarnya tidak maksimal (B. Di et al., 2015)  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa untuk berkonsentrasi misalnya. 

kondisi fisik, situasi stres yang  mengancam diri sendiri, emosional, psikologis, tingkat 

kecerdasan, emosional, takut, cemas, marah,  lingkungan yang bising dan membingungkan, 

kesehatan, kekurangan. keterampilan dalam gaya belajar yang baik,  pasif dalam belajar 

(Hasminidiarty, 2015) Konsentrasi juga dapat dikatakan berusaha untuk menyangkal dan 

berusaha menghindari perasaan tidak suka untuk memberikan suatu kondisi peserta didik agar 

mau melaksanakan sesuatu, jika tidak menyukainya maka mereka akan menjadikan 

Konsentrasi sebagai sumber utama untuk kesluhan pembelajaran kegiatan, memberikan arah 

pembelajaran, memungkinkan tercapainya tuan pembelajaran, dan memungkinkan peserta 

didik dapat mencapai pembelajaran dikelas (Gujarati & Porter, 2010). Peserta didik juga harus 

memiliki kesiapan untuk belajar agar mereka bisa lebih berkonsentrasi nantinya dalam 

mengikuti pembelajaran. Kesiapan peserta didik akan memberikan respon terhadap situasi 

yang dihadapi melalui caranya sendiri, sehingga mereka akan berkonsentrasi penuh saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Suatu konsentrasi pembelajaran perlu tingkat kefokusan di dalam suatu objek yang ada 

dihadapannya yang sedang dipelajari. Pentingnya konsentrasi belajar dapat membuat peserta 

didik lebih menguasai materi yang diberikan dan menambah semangat belajar serta dapat 

mempengaruhi motivasi untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran berlangsung.Konsentrasi 

belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar peserta didik, jika peserta didik 

tidak  berkonsentrasi pada saat proses pembelajaran berlangsung, maka dampaknya akan 

merugikan diri sendiri, karena tidak bisa menangkap hasil pembelajaran tersebut. Oleh karena 

itu, konsentrasi saat belajar sangat penting untuk berhasil mencapai tujuan pembelajaran 

(Setyani dan Ismah, 2018). Kurangnya konsentrasi dapat menyebabkan pembelajaran yang 

kurang kondusif, kualitas kegiatan yang rendah, dan dapat mempengaruhi kemampuan 

memahami materi pembelajaran. Peserta didik yang dapat belajar dengan baik adalah mereka 

yang dapat berkonsentrasi dengan baik. Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti tertarik 
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untuk melakukan penelitian dengan judul tingkat konsentrasi kelas X dan XI terhadap 

pembelajaran biologi di SMAN 1 Ngemplak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

konsentrasi peserta didik kelas X dan XI MIPA terhadap pembelajaran biologi di SMA N 1 

Ngemplak. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang dilakukan pada SMAN 1 

Ngemplak dalam jangka waktu 30 hari dimulai dari tanggal 9 Agustus - 9 September 2022. 

Populasi penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas X dan X, dan menggunakan teknik 

sampling cluster random sampling karena mengambil kelas MIPA yang memiliki mata 

pelajaran Biologi. Sampel penelitian  34 peserta didik kelas X MIPA 1 dan 34 peserta didik 

kelas XI MIPA 1. Teknik pengumpulan data berupa angket/kuesioner dengan instrumen 

penelitian berupa lembar angket/kuesioner. Skala yang digunakan dalam lembar 

angket/kuesioner berupa skala likert dengan jumlah soal  sebanyak 19 soal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tingkat konsentrasi peserta didik pada 

mata pelajaran biologi terhadap kelas X dan XI dapat diketahui bahwa variabel yang  dilihat  

yaitu  motivasi, kesiapan belajar, perhatian, fokus, aktif dalam belajar, dan menjaga kesehatan. 

Dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Hasil Tingkat Konsentrasi Kelas X 
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Gambar 2. Hasil Tingkat Konsentrasi Kelas XI 

 

 
Gambar 3. Variabel Tingkat Konsentrasi  Kelas X  

 

 
Gambar 4. Variabel Tingkat Konsentrasi  Kelas XI  
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Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh dapat diketahui bahwa  data hasil tingkat 

konsentrasi dengan menggunakan skala likert yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Pada gambar 1. data hasil tingkat konsentrasi peserta 

didik kelas X terhadap variabel kesiapan belajar terhadap skala SS sebesar 10%, S 37%, TS 

21%, dan STS 2% sehingga konsentrasi terbesar terdapat pada skala S 37%. Pada variabel 

perhatian terhadap skala SS 33%, S 42%, TS 16%, dan STS 1% sehingga tingkat konsentrasi 

tertinggi terdapat pada skala S yaitu 42%. Pada variabel fokus dengan skala SS sebesar 19%, 

S 47%, TS 25%, dan STS 0% sehingga tingkat konsentrasi tertinggi terdapat pada skala S yaitu 

47%. Pada variabel menjaga kesehatan dengan skala SS sebesar 17%, S 17%, TS 22%, dan 

STS 2% sehingga tingkat konsentrasi tertinggi terdapat pada skala TS sebesar 22%.   

Berdasarkan gambar 2. Hasil tingkat konsentrasi kelas XI dapat diketahui bahwa pada 

variabel kesiapan belajar terhadap tingkat konsentrasi peserta didik pada skala SS sebesar 15%, 

S 41%, TS 33%, dan STS 6% sehingga tingkat konsentrasi tertinggi terdapat pada skala S yaitu 

sebesar 41%. Pada variabel perhatian terhadap tingkat konsentrasi pada skala SS sebesar 25%, 

S 46%, TS 24%, dan STS 0,9% sehingga tingkat konsentrasi tertinggi terdapat pada skala S 

yaitu sebesar 46%. Pada variabel fokus dengan skala SS sebesar 15%, S 41%, TS 37%, dan 

STS 2% sehingga tingkat konsentrasi tertinggi terdapat pada skala S yaitu sebesar 41%. Pada 

variabel menjaga kesehatan dengan skala SS sebesar 16%, S 22%, TS 26%, dan STS 1% 

sehingga tingkat konsentrasi tertinggi terdapat pada skala TS yaitu sebesar 26%. 

Berdasarkan gambar 3. Variabel tingkat konsentrasi kelas X dengan empat variabel 

yang terdiri dari kesiapan belajar, perhatian, memusatkan pikiran, dan menjaga kesehatan 

memiliki jumlah persentase yang berbeda-beda. Pada variabel  kesiapan belajar memiliki 

jumlah persentase 70%. Pada variabel perhatian memiliki jumlah persentase 92%. Pada 

variabel memusatkan pikiran memiliki jumlah persentase 91%. Dan variabel menjaga 

kesehatan memiliki jumlah persentase 58%. Berdasarkan keempat variabel tersebut yang 

memiliki jumlah persentase tertinggi dan memiliki tingkat konsentrasi tertinggi terdapat pada 

variabel perhatian dan memusatkan pikiran sehingga kedua variabel tersebut dikategorikan 

sangat baik. Sedangkan variabel kesiapan belajar dikategorikan baik karena memiliki tingkat 

konsentrasi sebesar 70% dan variabel menjaga kesehatan dikategorikan cukup karena memiliki 

tingkat konsentrasi sebesar 58%. 

Berdasarkan gambar 4. Variabel tingkat konsentrasi kelas XI dengan empat variabel 

yang terdiri dari kesiapan belajar, perhatian, memusatkan pikiran, dan menjaga kesehatan 

memiliki jumlah persentase yang berbeda-beda. Pada variabel  kesiapan belajar memiliki 

jumlah persentase 95%. Pada variabel perhatian memiliki jumlah persentase 90%. Pada 

variabel memusatkan pikiran memiliki jumlah persentase 95%. Dan variabel menjaga 

kesehatan memiliki jumlah persentase 65%. Berdasarkan keempat variabel tersebut yang 

memiliki jumlah persentase tertinggi dan memiliki tingkat konsentrasi tertinggi terdapat pada 

variabel kesiapan belajar, perhatian, dan memusatkan pikiran sehingga ketiga variabel tersebut 

dikategorikan sangat baik. Sedangkan variabel menjaga kesehatan dikategorikan cukup karena 

memiliki tingkat konsentrasi sebesar 65%. Konsentrasi sebuah usaha dalam memusatkan 

perhatian peserta didik terhadap objek tertentu dengan mengabaikan stimulus yang tidak 

diperlukan (Sukri & Purwanti, 2016).  

Tingkat konsentrasi peserta didik juga sangat mempengaruhi terhadap hasil belajar. 

Peserta didik yang memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi, maka akan memiliki nilai hasil 

belajar yang baik atau memuaskan. Berdasarkan hasil tersebut, maka diantara 4 (enam) variabel 

yaitu variabel kesiapan belajar, perhatian, memusatkan pikiran, dan menjaga kesehatan yang 

memiliki tingkat konsentrasi tertinggi dan dikategorikan sangat baik terdapat pada variabel 

kesiapan belajar, perhatian, dan memusatkan pikiran. Berdasarkan hal tersebut tingkat 
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konsentrasi peserta didik menjadi sesuatu hal yang sangat penting serta dapat meningkatkan 

kemampuan menyerap dan memahami materi atau informasi yang diterima. Peserta didik yang 

memiliki kesiapan dalam belajar maka akan berusaha berkonsentrasi memperhatikan dan  

mengingat apa yang  diajarkan oleh guru sehingga dapat  mencapai tujuan belajar serta 

memperoleh hasil yang baik (Effendi, 2017). Proses pembelajaran juga tidak dapat dipisahkan 

dari perhatian peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik yang memiliki tingkat perhatian 

yang tinggi cenderung tidak menggunakan smartphone untuk mengakses sosial media ataupun 

hal lain yang tidak berhubungan dengan mata pelajaran. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Marhaeni (2020) bahwa peserta didik yang menggunakan smartphone pada 

mata pelajaran untuk membuka ataupun mengakses media sosial yang tidak berhubungan 

dengan mata pelajaran, akan mengganggu konsentrasi dan minat belajar. Tingkat konsentrasi 

dalam suatu pembelajaran merupakan salah satu yang dapat dilihat dari tingkat perhatian 

peserta didik terhadap penyampaian materi oleh guru sehingga perhatian peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran di kelas memiliki peran yang  penting dalam menentukan hasil 

pembelajaran yang maksimal (Yeddawati, et al., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap kelas X dan XI mata pelajaran 

biologi menunjukkan bahwa di kelas X MIPA yang memiliki tingkat konsentrasi tertinggi 

dengan dikategorikan sangat baik terdapat pada variabel perhatian dan memusatkan pikiran 

sedangkan pada kelas XI MIPA yang memiliki tingkat konsentrasi tertinggi dengan 

dikategorikan sangat baik terdapat pada variabel kesiapan belajar, perhatian dan memusatkan 

pikiran. Berdasarkan keempat variabel yang meliputi variabel kesiapan belajar, perhatian, 

memusatkan pikiran, dan menjaga kesehatan yang memiliki tingkat konsentrasi dengan 

kategori sangat baik terdapat pada variabel perhatian, memusatkan pikiran, dan kesiapan 

belajar.  
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